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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Akhir tahun 2021 masyarakat Indonesia dihebohkan dengan berita
mengenai meninggalnya mahasiswa salah satu dari Universitas Brawijaya
Malang yang meninggal di atas makam ayahnya akibat dari meminum
sebuah cairan beracun karena depresi yang terjadi di Mojokerto. Jasad
korban ditemukan oleh juru kunci makam dimana korban sudah tergeletak
tidak bernyawa pada hari kamis tanggal 02 Desember 2021. Kasus ini
menyita perhatian masyarakat Indonesia, mengakibatkan tagar
#SAVENOVIAWIDYASARI menduduki trending topik di Twitter.
Banyak sekali warganet mengirimkan foto screenshoot WhatsApp
curhatan NA atau korban, dan menyebarkan foto salah satu anggota polisi
yaitu kekasih NA atau korban yang berinisial R yang diduga telah
melakukan pemerkosaan, paksaan aborsi dari keluarga pelaku. Tidak
hanya itu saja, paman korban juga menindas korban untuk mengakhiri

hidupnya saja lantaran sikorban telah membuat malu keluarga.

Berita 'mengenai kasus pemerkosaan, penyiksaan terhadap
perempuan, pelecehan perempuan dan prostitusi di Indonesia tidak ada
habisnya, dari dulu kasus ini sering menghiasi media Indonesia. Berita
tersebut selalu menjadi menarik bagi masyarakat karena melanggar norma

sosial masyarakat dan juga norma agama. Apalagi yang terlibat dan sering



menjadi korban adalah perempuan. Seolah perempuan yang salah dan
mengakibatkan semua hal itu terjadi. Persoalan perempuan di media selalu
menjadi perdebatan, termasuk dalam ranah jurnalistik. Pengaruh budaya
patriarki pada masyarakat Indonesia membuat perempuan selalu menjadi
objek yang menarik untuk diberitakan. Itu tidak hanya berlaku pada berita
kasus bunuh diri, tetapi juga berita lainnya mengenai pemerkosaan dan
kekerasan terhadap perempuan, dimana perempuan selalu menjadi nilai jual
yang dapat menaikkan suatu berita.

Maraknya pemberitaan kasus bunuh diri, pelecehan seksual dan
lainnya dapat menjadi daya tarik bagi masyarakat tergantung bagaimana
wartawan mengangkat berita tersebut. Media sebaiknya juga memilah
pemberitaan pada saat membuat berita mengenai sebuah kasus bunuh diri
dan pelecehan seksual. Dalam setiap kasus pelecehan seksual, media sering
memberitakan dan menonjolkan tentang perempuan, dengan mengurangi

pemberitaan tokoh laki-laki yang menjadi dalang tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti memilih Utaratimes.com dan
Suarasurakarta.id sebagai media online yang akan dianalisis. Pertama
Utaratimes.com merupakan portal berita yang aktual dan terpercaya
dimana masyarakat memiliki pandangan baru yang lebih objektif dalam
memilih berita terkini seperti desa, sosial, politik, bisnis, dan umkm, sport,
dil. Sedangkan Suarasurakarta.id merupakan portal media yang
memberikan informasi lengkap dan terkini mengenai wilayah Surakarta

dan sekitarnya



Media massa merupakan wadah penyebaran informasi. Media massa
bisa berupa, cetak, elektronik maupun online. Media massa juga dapat
mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena memiliki kecepatan untuk
menyampaikan informasi kepada khalayak. Media massa juga ada berupa
media baru, yang mana media aru tersebut merupakan media yang terbarui
dengan adanya kecanggihan teknologi. Media baru juga sangat cepat dalam
penyampaian informasinya. Media baru juga dapat membuat masyarakat
memberikan tanggapan terhadap informasi yang diterima. Berbeda dengan
media lama yang hanya untuk penyebaran infromasi, namun masyarakat
tidak dapat memberikan tanggapan atas informasi yang mereka peroleh.

Pada zaman teknologi yang semakin canggih ini, masyarakat banyak
menggunakan media online untuk mencari informasi, karena informasi
mudah diperoleh dan diakses dengan cepat dan mudah. Banyak media cetak
dan elektronik membuat situs online mereka sendiri dengan tujuan untuk
mengahasilkan informasi yang lebih cepat dimana media ini memudahkan
masyarakat untuk berinteraksi secara nasional atau internasional.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana media
mewacanakan / menyuguhkan berita kasus Novia Widyasari dan bagaimana
media mempresentasikan berita. Keputusan saat media memutuskan untuk
memberikan isu gender berkaitan dengan banyak hal yang diantaranya
melibatkan ideologi, visi dan misi media dalam bentuk agenda media yang
akan menjadi pertimbangan ketika berhadapan dengan pasar. Ketika media

berhadapan dengan pasar, ideologi, visi dan misi media pun dapat berubah.



Tidak dapat dipungkiri, pasarlah yang membesarkan media dan membuat
media dapar bertahan dalam memproduksi berita.

Oleh Karena itu, media memerlukan pihak diluar media sebagai
kontrol media. Contonya adalah dengan melakukan kajian dan analisis
terhadap media. Media massa dapat dikaji dalam hal memberitakan berita.
Maka dari berita yang dipublikasi oleh Utaratimes.com dan
Suarasurakarta.id mengenai berita Novia Widyasari, perlu dianalisis yang
dilakukan media terhadap suatu isu. Di sini penulis mencoba menganalisis
kedua media tersebut dan kemudian membandingkan kedua media daring
tersebut dalam mewacanakan sebuah isu. Penulis dalam melakukan analisis
wacana mengenai berita kasus ~kematian Novia Widyasari di
Utaratimes.com dan Suarasurakarta.id , akan menggunakan analisis wacana
model Sara Mills.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS WACANA BERITA
ONLINE MODEL SARA MILLS ( Kematian dan Pelecehan Seksual
Novia Widyasari pada Utaratimes.com dan Suarasurakarta.id Edisi

06 Desember 2021 )”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan

membahas dan membatasi penelitian ini sebagai berikut :



1. Bagaimana media Utaratimes.com dan Suarasurakarta.id menampilkan
perempuan pada suatu berita dalam berita tentang kematian dan pelecehan

seksual Novia Widyasari edisi Oenam Desember 2021 ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

sebagai berikut:

1. Untuk ~ mengetahui — bagaimana - media = Utaratimes.com  dan
Suarasurakarta.id menampilkan perempuan pada suatu berita dalam berita
tentang kematian dan pelecehan seksual Novia Widyasari edisi Oenam

Desember 2021.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
dalam bidang studi ilmu komunikasi khususnya pada bidang ilmu
jurnalistik, komunikasi massa dan berita.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi mahasiswa
komunikasi dalam kajian media online dan jurnalistik untuk dapat
dianalisa

c. Peneliatian ini diharapkan bagi mahasiswa komunikasi dapat diteliti

serta dikembangkan lebih lanjut.



2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan pemahaman,
pengetahuan dan memberikan pandangan pada masyarakat terhadap
sebuah berita yang dibuat oleh media yang ada di Indonesia.

b. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pemahaman dalam
bagaimana sebuah media mengemas berita atau isu di Utaratimes.com
dan Suarasurakarta.id.

c. Bagi peneliti, bisa mengetahui dan menganalisa bagaimana
pengemasan berita perempuan pada kasus pelecehan seksual di media

Utaratimes.com dan Suarasurakarta.id.



